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PENDAHULUAN

Pemaparan CO pada manusia
berakibat gangguan pernafasan

v

97,68% pencemaran udara tertinggi adalah CO yaitu
kendaraan bermotor (Basri et al., 2017)

(wHO, 2010)
Menganalisis kadar COHb,Hb,HCT dalam darah
Anallsa kadar COHb,Hb. HCT dalam ___, pekerja pengendara sepeda motor di RS Bhayangkara
darah pekerja pengendara sepeda Pusdik Sabhara Porong
motor

‘ Tingginya kadar CO dalam darah manusia menyebabkan gangguan
pernafasan dan kematian (yazidah dkk, 2019)

&P www.umsida.ac.id umsidal912 W umsida1912 F GRSy @ umsidal912




Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

RUMUSAN MASALAH

Berapa kadar Karboksihemoglobin (COHb), Hemoglobin (Hb), dan Hematokrit (HCT) dalam
darah pekerja pengguna sepeda motor RS Bhayangkara Pusdik Sabhara Porong yang
terindikasi terpapar gas karbon monoksida dari buangan asap kendaraan bermotor?

Bagaimana hubungan antara jarak tempuh dari kadar COHb, Hemoglobin, dan Hematokrit
pada pekerja pengguna sepeda motor?

TUJUAN PENELITIAN

- Untuk mengetahui kadar COHb,Hb,HCT dalam darah pada pekerja pengguna  sepeda motor di RS
Bhayangkara Pusdik Sabhara Porong yang terpapar gas CO dan asap kendaraan bermotor

- Untuk mengetahui hubungan antara jarak tempuh dari kadar COHb,Hb,HCT pada pekerja pengguna
sepeda motor di RS Bhayangkara Pusdik Sabhara Porong.
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Metode

’ Desain penelitian Observasioanal Deskriptif dengan penelitian cross-sectional untuk menganalisis
kadar Karboksihemoglobin, Hemoglobin, dan Hematokrit dalam darah pada pekerja pengguna
sepeda motor di RS Bhayangkara Pusdik Sabhara Porong.

’ Populasi penelitian ini adalah merupakan 100 orang pekerja pengguna sepeda motor di RS

Bhayangkara Pusdik Sabhara Porong . Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara quota
sampling dengan kriteria pekerja pengguna sepeda motor di RS Bhayangkara Pusdik Sabhara
Porong yitu usia >20 tahun, lama kerja >7jam dalam sehari, msa kerja >2tahun dan tidak kategori
perokok berat (>24 batang per hari ).

Data yang diuji menggunakan uji korelasi
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Sampel adalah 100 pekerja pengguna sepeda motor

J/ Quota sampling

Dilakukan pengisian inform concent dan pengambilan darah vena dengan vacum tube
dimasukkan pada tabung K2EDTA

Dilakukan pengukuran kadar karboksihemoglobin (COHDb) spectrofotometri UV-Vis BS3000P,
hemoglobin (Hb), Hematokrit (HCT) dengan Hematology Analyzer

y

Pengukuran absorbansi dengan
Spektrofotometer UV-Vis BS3000P dan Hematology analyzer Urit 3000 plus

J

Data dianalisa dengan uji
Korelasi

Hasil dan kesimpulan
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Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Data Penelitian

Variabel Kategori Jumlah (n) Persentase (%)
Jarak (KM) (Jenis kelamin)

Laki-laki 15 60
Laki-laki 15 60
Laki-laki 11 44
~\
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Hasil dan Pembahasan

Hasil Rerata + Standar Deviasi kadar COHb,Hb,HCT

KELOMPOL Mean 1.50 .112
HCT Mean 42.52 .265
Confide 3 95% Lower 26.516 S Lower ~ 42.00
nce Boun 95% Lower .2088 Confiden Bound Confiden Bound
Confide B 1 ce
Interval d R CE Upper  46.242 | Upper  43.04
nce d Interval
for Uppe 1.72 Interval  Bound o]
Mean T Interval Upper .2512 B e for Mean
Boun for Boun 5 5% Trimmed 31.228 5% Trimmed 42.60
q Mean d Mean Mean
5% Trimmed .2166 ; Median 43.00
50 Trimmed  1.50 ° Median 14.300
Mean rieal] S Variance 2471.0 Variance 7.000
. Median .2010 56 .
Median 1.50 0 Std. Deviation 2.646
; Std. Deviation 49.709
Variance 1.263 L
o Variance .011 7 Minimum 37
Std. Deviation 1.124 o .
Minimurm - Std. Deviation .1069 Minimum 12.3 Maximum 46
Maximum 3 52 Maximum 153.0 Range 9
Minimum 142
Range 3 Mo 556 Range 140.7 Interquartile 4
aximum . .
Interquartile 3 Interquartile 14 Range
Range 414 B
Range | o 9 Skewness -504 241
Interquartile 05 Skewness 1792 241
Skewness L] e R Kurtosis -955 478
KUrtosis . 478 ange Kurtosis 1.254 478
Skewness 2.262 .241
1399 Kurtosi 4.423 478
urtosis . . . . universitas .
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Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis kadar COHB, Hemoglobin dan Hematokrit pada responden pekerja pengguna sepeda motor di RS Bhayangkara
Pusdik Sabhara Porong menunjukan bahwa semakin jauh jarak yang di tempuh oleh pegawai bersepeda motor maka kadar
COHb, HB dan HCT akan meningkat.

Hasil pengukuran kadar COHb, HB dan HCT akhir dianalisis secara statistik menggunakan SPSS. Uji statistik awal yakni uji
normalitas dengan menggunakan Shapiro-wilk, Hasil yang di peroleh bahwa data tidak homogen dan tidak berdistribusi normal.
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang diperoleh dari setiap kelompok selebaran normal. Analisis selanjutnya
yaitu uji Korelasi sampai signifikan <0,05. Maka adanya pengaruh jarak terhadap COHb, HB dan HCT.

Berdasarkan hasil penelitian setelah dilakukan analisis kadar COHB,Hb dan Hematokrit pada responden pekerja pengguna
sepeda motor di RS Bhayangkara Pusdik Sabhara Porong di dapatkan hasil rata-rata pada pemeriksaan COHb jarak 0-2 Km
pada responden laki-laki 0,166% pada responden perempuan 0,150%, pada jarak 3-10 km di dapatkan hasilpada responden laki-
laki 0,180% pada responden perempuan 0,181%, pada jarak 11-15 km di dapatkan hasil responden laki-laki 0,215% pada
responden perempuan 0,234% dan pada jarak >15 km di dapatkan hasil pada responden laki-laki 0,392% pada responden
perempuan 0,307%. Pemeriksaan HB jarak 0-2 Km di dapatkan hasil pada responden laki-laki 13.9 g/dL pada responden
perempuan 13,9 g/dL, pada jarak 3-10 km di dapatkan hasil pada responden laki-laki 13,8 g/dL pada responden perempuan 13.7
g/dL, pada jarak 11-15 km di dapatkan hasil pada responden laki-laki 14,5 g/dL pada responden perempuan 14,4g/dL dan pada
jarak >15 km di dapatkan hasil pada responden laki-laki 14.7 g/dL pada responden perempuan 14,4 g/dL. Pemeriksaan HCT
jarak 0-2 Km di dapatkan hasil pada responden laki-laki 41,7% pada responden perempuan 41,7%, pada jarak 3-0 km di
dapatkan hasil 41,6% pada responden perempuan 41,2%, pada jarak 11-15 km di dapatkan hasil pada responden laki-laki 43,7%
pada responden perempuan 42,7%
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Hasil dan Pembahasan

Hasil Uji Korelasi kadar COHb, Hemoglobin, Hematokrit

Correlations

COHB HB HCT KELOMPOL
COHB Pearson Correlation 1 .546" .306™ .625™
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000
N 100 100 100 100
HB Pearson Correlation .546™ 1 .289" .610™
Sig. (2-tailed) .000 .004 .000
N 100 100 100 100
HCT Pearson Correlation .306™ .289" 1 357"
Sig. (2-tailed) .002 .004 .000
N 100 100 100 100
KELOMPOL Pearson Correlation .625" .610" .357" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Manfaat Penelitian

Dengan didapatkan hasil kadar pengukuran COHb, Hb, dan HCT pada pekerja
pengguna sepeda motor di RS Bhayangkara Pusdik sabhara Porong masih
dalam batas normal, diharapkan bisa menjadi referensi dalam peningkatan

kesehatan pada pekerja pengguna sepeda motor untuk dijadikan sebagal rikes

secara berkala.




Berdasarkan hasil uji korelasi didapatkan hasil signifikan <0.05 maka dapat di
simpulkan ada hubungan Jarak Perjalanan dengan Karboksihemoglobin,
Hemoglobin dan Kadar Hematokrit. Hasil yang diperolen masih dalam batas
normal, Semua sampel yang diperiksa memiliki kadar COHb dibawah ambang
standar dari PERMENKES RI No 70 Tahun 2016 y aitu tidak lebih dari 3,5 %.
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